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1 .  Dari sudut pandangan linguistik struktural , semua si stem tanda - yang ter­
diri dari tanda-tanda , yang mas ing-masingnya terdiri pula dari satu atau lebih 
unsur bunyi , yang j umlah dan macamnya terbatas - yang berfungsi sebagai alat 
komunikasi dalam suatu masyarakat merupakan suatu bahasa (Martinet 1970 : 20 ) . 
Dalam pandangan linguistik komparati f ,  bahasa dipandang sebagai suatu s istem 
kekerabatan baik menurut j en j ang vertikal - ke atas mempunyai induk dan sebagai­
nya , ke bawah mempunyai anak , cucu , dan sebagainya - maupun menurut j aj aran 
horizontal - sebelah-menyebelah sebagai s audara atau bukan saudara dan sebagainya . 

Dari pandangan linguistik komparatif inilah dipertanyakan hubungan antara 
bahasa Minangkabau ( selanj utnya dis ingkat menj adi BMK) dan bahasa Melayu 
(selanj utnya disingkat menj adi BML) dalam kertas kerj a ini . Apakah BMK ke­

kerabatannya dengan BML (kedua-duanya seperti adanya kini) menurut J aJ aran 
horizontal (bersaudara) ataukah menurut j en j ang vertikal ( di bawah dialek BML) 
seperti tersebut pad a j udul di atas . 

Di antara para ahli berpendapat bahwa BMK adalah dialek (berada di bawah) 
BML , tetapi ada j uga yang mengemukakan bahwa BMK adalah saudara atau setingkat 
dengan (berada di sebelah) BML . Pendapat pertama dipandang tradisional karena ­
kecuali para ahli yang mempunyai berbagai alas an - pendapat itu j uga dianut oleh 
beberapa cendekiawan di Minangkabau sendiri berdasarkan anggapan dan bacaannya . 
Untuk pendapat kedua dapat dicatat an tara lain gambaran peta bahasa Indonesia 
menurut Esser ( 19 38) ; tulisan-tulisan Voorhoeve ( 19 55 : 15-1 7 ) , Uhlenbeck (dalam 
Sebeok 1 9 7 1 : 69 ) , Prentice dan A . H .  Usman ( dalam Wurm dan Carrington , eds 1978 : 
1 2 1 ) , dan Steinhauer dan A . H .  Usman (dalam Wurm dan Carrington , eds 1978 : 483)  ; 
dan sebagainya.  

Kami tidak hendak mendaftarkan para ahli yang menganut kedua macam pendapat 
tersebut . Juga tidak akan mengemukakan alasan-alasan mereka yang menunj ang 
masing-masing pendapat i tu .  Kami hanya ingin mengemukakan data yang diperoleh 
dalam penelitian ' Dialek-dialek Minangkabau di daerah Minangkabau/Sumatra Barat ' ,  
yang baru-baru ini dilakukan , yang agaknya dapat ikut memperkuat pendapat bahwa 
BMK bukanlah di alek , tetapi berada di sebelah BML . Di s amping itu ,  peni l ikan 
dari sudut sosial budaya dan peranan BMK , pemakaian BML sebagai bahasa tulisan 
masyarakat Minangkabau serta masyarakat itu sendiri , dan penelusuran beberapa 
unsur linguistis BMK j uga ingin dikemukakan di sini . 
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2 .  Penelitian dialektologi tersebut masih bersi fat umum yang dilaksanakan di 

25 titik pengamatan (selanj utnya dis ingkat menj adi TP) yang tersebar di seluruh 
daerah Minangkabau/Sumatra Barat.  Penelitian ini meliputi bidang fonetik/ 
fonologi , beberapa unsur morfologi , unsur-unsur kosa kata , dan sepintas lalu 
tentang s intaks is . Oari penilikan data yang terkumpul terlihat keadaan BMK 
itu antara lain seperti berikut ini . 

2 . 1  Fonern BMK 

Fonern BMK terdiri dari fonem vok al dan konsonan serta di ftong . Vokal (V) 
ada enam buah ; selan j utnya , lihatlah tabel berikut ini . 

� Tabe1 1 : Fonem-fonem BMK 

Oepan Tengah Belak ang 
Tidak Bulat Tidak Bulat Bulat 

Tinggi i u 1 Sedan'J e e 0 
Rendah a 

Oi ftong ( 0) ada enam buah 

Merendah Meninggi Tinggi 

i a oy uy 

1 ua ay 

aw 

Konsonan (K) ada sembi l an belas buah 

Oasar Ucapan 

Jenis Bibir 
Ujung Alas Ujung Oaun Punggung Anak 
Lidah Lidah Lidah Lidah Tekak 

Letus.an ( tak bersuara) p t t c k q 

Letus.an (bersuara) b d j 9 1 Geser.an 5 h 
Nasal m n n ? 

Sampi:ngan I . . . . . . . . . . . . . .  1 . . . . . . .  Getaran r . . . . . . . . . . R 

I Luncuran w I y 
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Vokal I i i direalisasikan sebagai [ i ,  I ] , vokal lei sebagai [ e ,  E ] ,  vokal 
lal sebagai [ a ,  § J  ( a  = agak ketengah sedikit) , vokal lei sebagai [ e ] ,  vokal 
101 sebagai [ 0 dan � ] ,  dan lui sebagai [ u  dan u ] . 

Di ftong BMK , selain mempunyai ' glide '  w dan y ,  j uga a ,  yakni sebagai bunyi 
ikutan bunyi vokal . Di ftong merendah l i al dan lual mempunyai realisas i  yang 
beragam , yakni l i al sebagai [ I ,  i E , i e ,  i a ,  i ,  E ,  Ea ] dan �al sebagai C uE ,  ue , 
u a ,  u� , u ,  � ,  �a J .  Di ftong BMK ini hanya terdapat pada posisi akhir sebuah 
kata dasar dan fonem kedua dari akhir sebuah kata dasar . Kalau terdapat pad a 
posisi yang disebutkan te rakhi r  ini maka fonem akhir kata dasarnya itu hanyalah 
18/ ,  Iq/ ,  Ih/ , dan di TP tertentu bunyi [ R ] .  

Konsonan I t  I di beberapa TP direalis asikan sebagai [ � ]  dan Irl sebagai [ R ] ,  
tetapi perbedaannya itu tidak fonemis . Semua konsonan tersebut dapat menduduki 
posisi awal dan tengah dengan catatan bahwa Iql hanya terdapat sebelum vokal 
sebagai suatu keotomatis an , dan pad a posisi tengah hanya terdapat pada beberapa 
kata tertentu. Konsonan Iw , n ,  y ,  8 ,  q ,  hi dapat menduduki posisi akhi r ,  tetapi 
konsonan Is , c ,  j ,  n ,  k ,  gl tidak terdapat pada posisi akhir.  

Tingkah laku konsonan lain pada posisi akhir terlihat sebagai berikut . 

a .  Konsonan Ip/ , Ib/ , Itl ,  hanya terdapat pada nama orang dan kata pinj aman ; 
namun , hal ini tidaklah di semua TP . Juga hal yang s arna untuk I l l ;  

b .  Konsonan Iml hanya terdapat pada posisi akhir tetapi tidak d i  semua TP 
bila didahului oleh vokal la/ ; 

c .  Konsonan I rl pada posi si i tu hanya di TPI yang direalisasikan sebagai [ r ] ,  
di beberapa TP direalisasikan sebagai [ R ] ,  tetapi di sebagian TP tidak di­
dengar ; 

d .  Konsonan Idl hanya d i  T P  2 5  dalam kata yang terbatas ( mengenai titik 
pengamatan ini l ihat peta Lampiran 2 )  . 

2 . 2  Data foneti k  fonol og i  BMK di bandi ngkan dengan data fonet i k/fono l og ;  BML/BI  

B i l a  data fonetik/fonologi B MK  di a t  as dibandingkan kepada BML/B I dapat 
dicatat hal-hal sebagai berikut . 

a .  Keduanya mempunyai vokal yang sarna . Hanya saja vokal lei yang dalam BML/BI 
umumnya te rdapat bukan pada suku/silabi terakhir kata dasar , pada BMK malah 
pada suku terakhi r .  Misalnya , r�bab (BML/B I ) , r�beq (BMK) ; ge l as (BML/B I ) , 
ga l eh (BMK) , kueq ( BMK) . Fonem lei itu kontras dengan fonem lei ( lEI) 
dalam BMK seperti kosa kata di atas dengan rabEq pagar , ga l Eh barang 
dagangan , kuEq kuat .  Kaitan BML/BI dengan BMK melihat kata yang berasal 
s arna dan yang dalam BML/BI berisi fonem lei (pada suku kata bukan akhir) 
tampaknya harus dicari pada tingkat protonya ,  yakni pada rekonstruks i ,  
mis alnya , fonem Proto-Austronesian ( PAN) . Apalagi , bila kita bandingkan 
kata-kata dalam BML/BI seperti be ras , bena r ,  perut  terdengar di daerah BMK 
( Sumatra Barat) bagian barat , ba r Eh , bana , paru ( y ) q dan di bagian timur , 
bo r Eh /boRE ( h ) , bona/boneR , po ru ( y ) q/powu ( y ) q .  (Lihat peta Lampiran 3 ) . Di 
halaman 11 akan dibicarakan kaitannya dengan PAN itu.  

b.  BML/BI hanya mempunyai 3 di ftong , yaitu lay / ,  law/ , dan loy/ . BMK , di 
s amping memi liki ketiga di ftong itu , j uga mempunyai di ftong lain , yaitu 
l i a/ ,  lua/ , dan luy/ . Bila masing-masing di ftong BMK ini dibandingkan 
dengan dan di cari padanannya dengan BML/B I , akan terlihat hubungannya 
sebagai berikut . 
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( 1 )  Di ftong / i a/ berpadanan dengan /- i l ,  - i r , -e r ,  - e r/ pada suku kata 
t:erakhir BML/BI . Di s arnping itu , j uga berpadanan dengan vokal / i  / 
dan /e/ pada suku kata akhir yang ditutup oleh /q/ ,  /r)/ , dan /h/ .  
��ta yakin bahwa hal ini berkaitan j uga dengan PAN-nya terrnasuk yang 
lainnya ; j adi , bukan antara BML/BI dengan BMK , tetapi sarna terkait 
induknya . 

( 2 )  Di ftong /ua/ berpadanan dengan /-0 1 , - u l , -or , - u ri pada suku kata 
t:erakhir BML/BI .  Di sarnping itu , j uga berpadanan dengan vokal /0/ 
clan /u/ pada suku kata akhi r yang ditutup oleh /q/ , /r)/ , dan /h/ . 

( 3 )  Di ftong /uy/ BMK berpadanan dengan I-up , -ub , - u t , - ud , - us/ pada 
posisi akhir kata dasar BML/BI , tetapi di ftong itu tidak rnerata ter­
dapat di sernua TP . Di TP yang tidak terdapat di ftong /uy/ berpadanan 
pula dengan vokal lui . Dengan kata lain , kata yang berkealasan sarna 
,mtara BML/BI dan BMK ( di ternpat yang tidak te rdapat di ftong /uy/) 
yang berfonern */p , b ,  t ,  d ,  5/ pada posisi akhirnya , pada BML/BI tetap 
seperti asalnya , tetapi pada BMK fonern tersebut lebur . Berikut ini 
kita turunkan contoh distribusi ketiga di ftong yang kita bicarakan di 
atas dengan padanannya dalarn BML/BI .  

Tabel 2 : Contoh d i stri busi  di ftong khusus BMK 

Di itong Distribusi dalarn BMK Padanan dalarn BML/BI 

/ i a/ qay�, 1 i ( h ) �, bay� qa l!:., l eh�, bay� 

kan�r) , go r�r) , qaiLaq keni.r) , go r�r) , qadi.q 

cuk�, t u r�h ,  put�h cUr)kJJ.., to r�h , pu ti.h 

/ua/ q i k�, dap�, c i ndua qek�, dap�, cendo l  

ka�, q i d�r) , qag�r) ka�.-, h i d�r) , qeg�r) 

dud uaq , g u r� dud�q ,  g u r�h 

/uy/ q i d�q/q i d�q , s uj�q /suj�q h i d�p , s uj�d 

I 1 u r�q / l  u r�q , qamb�h/qamb�h I l u r�t , hemb us l -

c .  Baik konsonan BML/BI rnaupun konsonan BMK j urnlahnya seimbang.  Hanya saja 
konsonan /x/ , Iff , /I / ,  dan /z/ yang dalarn BML/BI te rdapat dalarn kata 
pinj aman , tetapi dalarn BMK rnenyesuaikan diri dengan sistern bunyinya . 
Misalnya , /xaba r ,  f i k i r ,  I a ra t , zaman/ (BML/BI ) ;  /kaba , p i k i a ,  sya req , 
saman (BMK) 

Konsonan Ip , b ,  t ,  d/ pada pos isi akhir kat a BML/BI yang berkeasalan sarna 
dengan BMK ,  rnaka konsonan tersebut berpadanan dengan /q/ dalarn BMK . Hal 
yang s arna antara 15/ pada pos isi serupa dalarn BML/BI berpadanan pula dengan 
/h/ dalarn BMK. Misalnya : /qa tap , sebab , takut , pokad , man i s/ dalarn BML/BI 
berpadanan dengan /qa t��, s abe�� takuy�, puke�, man iE! dalam BMK . 
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Dalarn bidang morfologi hanya ditin j au s atu bentuk s aj a ,  yaitu morfem ter­
ikat kata ganti persona ketiga tunggal . Menurut Dahl ( 19 7 3 )  rekonstruksi PAN­
nya adalah *na . Dalam BML/B I terlihat re fleksinya sebagai /- na/ . Dalarn BMK 
terlihat bentuk-bentuk sebagai berikut . ( Lihat pet a Larnpiran 4) . 

( 1 ) /- E/ terdapat di 15 TP ( terbanyak) , mi salnya , 
ruma ( h ) E rumahnya , qagaq E agaknya; 

( 2 )  /-a/ terdapat di 3 TP , mis alnya , rumaa rumahnya , q agaqa agaknya ; 

( 3 )  /-0/ terdapat di 4 TP , mi salnya,  rumao , qagaqo ; 

( 4 )  /- no/ terdapat di 2 TP , mis alnya,  rumano , qagaqno . 

( 5 ) /- no/ terdapat di 5 TP , mis alnya , rumahno , qagaqno . 

Bila dilihat daerah pakai bentuk ( 5 )  ini (bentuk yang s arna dengan BML/BI )  umum­
nya terdapat di daerah rantau (perluasan wilayah Minangkabau ) .  Dapat diduga 
bahwa di dalam BMK re fleksi *na bukan I- nol o Bila kini kaum terpelaj ar memakai 
bentuk /- no/ , agaknya i tu merupakan bentuk morfem BML/BI yang diminangkabaukan . 
Melihat luas penyebarannya ,  bentuk /- E/ merupakan bentuk morfem terikat kata 
ganti persona ketiga tunggal BMK yang datang dari bentuk protonya . 

2 . 4  Kosa kata 

Bidang kosa kata penelitian dialektologi itu menampi lkan 816 konsep . Dari 
konsep i tu diperoleh sebanyak 415 berian yang berbeda . Dalarn konsep itu ter­
dapat j uga padanan 200 kos a kata Swadesh . 

Untuk melihat sej auh mana hubungan BMK dengan BML/BI di b idang kosa kata 
ini , kita pergunakan padanan kosa kata Swadesh untuk perhitungan leksiko­
statistik . Cara yang kita tempuh ialah mengumpulkan semua kosa kata berbeda 
padanan daftar Swadesh itu dari setiap TP , kecuali dari TP 25 karena TP 25 
mempunyai beda yang besar dari TP lain kendatipun tidak sarnpai membentuk beda 
bahas a sendi ri menurut perhitungan leksikometri , yang tidak memperlihatkan 
turunan yang s arna dengan padanan BML/B I .  

Dalarn hal ini , sebuah kosa kata dipandang berbeda dari BML/B I apabila 
a) tidak ada berian yang sarna at au terlihat kebers amaannya dengan kosa kata 
BML/B I ; b) ada berian yang sarna dengan BML/BI tetapi terdapat pula berian 
berbeda di TP i tu dan masih dipakai (bias anya oleh orang tua-tua at au orang 
yang be lum berpendidikan agak tinggi atau yang tidak sering bepergian) ; dan 
c) tidak terdapat berian konsep padanan daftar Swadesh itu di TP tersebut . 

Dengan cara seperti di atas ditemui kosa kata berbeda padanan daftar 
Swadesh itu seperti terlihat berikut ini . 
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Tabel 3 :  Kosa kata berbeda BML/BI  dan BMK dar; padanan 
200 daftar Swades h 

No . 

1 .  
3 .  
5 .  
7 .  
9 .  

11 . 
1 3 .  
1 5 .  
17 . 
19 . 
2 1 .  
2 3 .  
2 5 .  
2 7 .  
29 . 
3 1 .  
3 3 .  
3 5 .  
3 7 .  
39 . 
4 1 .  
4 3 .  
4 5 .  
4 7 .  
49 . 
5 1 .  
5 3 .  
5 5 .  
57 . 
59 . 
6 1 .  
6 3 .  
6 5 .  
67 . 
69 . 
7 1 .  
7 3 .  
7 5 .  

7 7 .  
79 . 
81 . 
8 3 .  
85 . 
87 . 
89 . 
9 1 .  

BML/B I 

s emua 
k u l  i t  kayu 
bes a r  
nafas  
anaq 
potong 
kotor 
t umpu l 
j a t uh 
bapaq 
s ed i k i t  
i kil n 
a I i  r 
ba i q /E l oq 
t a l i pe rut  
d i a  
puku l 
ba9aymana 
saya 
tahu 
k i  r i  
l ak i - l ak i  
da9 i ng 
mu l u t 
t i daq 
s a t u  
to l aq 
kanan 
b u�; uq 
pas i r  
garut  
pendeq 
t i d u r  
l i c i n/ha l us 
I udah 
pe as 
be  d i  r i  
duduq 

i t u 
me reka 
en9kaw 
i ka t  
mun tah 
cuc i 
basah 
b i  l a  

BMK 

s adoE/s amono 
s ub i ran/panguber  
gadang 
angoq 
paj a 
kuduang/ i c i ah 
kumuah / l at i a  
mumu ( y ) q  
badabuaq/ba l apoh 
nanaq/t unaq 
saka t i aq /sangEnEq 
l auaq 
i I i  a 
rancaq/s an t i ang 
tambon s u  
awaq E 
tokoq/pungkang 
baqa 
d EEn/waqden 
ab Eh/tan t u  
k i da 
j antan  
ban ta i 
muncuang 
i ndaq 
c i Eq 
t ungoq 
s uoq 
l an t uang 
kas i aq 
ga rudaq 
botoq 
l a l oq 
l i nc i a/a l uyh 
ay i a  s a l E ro 
ramEh/pac i q  
manangg i r i 
ma l as ua/ 
manya l epoh 
E tan/tEEn  
naq  urang 
waqang/ka u  
kab Eq/kacuyq 
duga 
sasah 
bab i aq 
pangopan 

No . BML/BI 

2 .  dan 
4.  ka rena 
6. g i  g i  t 
8 .  baka r 

10 . s ej uq 
12 . ma t i  
1 4 .  ke r i ng 
16 . debu 
18 . l emaq 
20 . takut  
2 2 .  berke l ah i  
24 . me rapung 
26 . be r i  
2 8 .  h i  j aw 
30 . ramb u t  
32 . s i n i  
34 . pegang 
36.  s uam i 
38 . j i ka 
40 . tertawa 
42 . berba r i ng 
4 4 .  banyaq 
46 . i b u/emaq 
48 . deka t 
50 . tua  
52 . t a r i  q 
54 . me rah 
56. j a l an 
58 . gosoq 
60 . be rkata 
6 2 .  l i h a t  
64 . nyany i 
66 . kec i I 
68 .  beberapa 
70 . be l ah 
7 2 .  t i kam 
74 . h i sap  
76 . beng kaq 

78.  sana 
80 . i n i  
82 . l empar/ampoq 
84 . b E  l oq 
86 . panas 
88.  kam i / k i ta  
90 . apa 
92 . d i  mana 

BMK 

j o  
d Eq 
ku i h  
parun/s i a/sunu  
s ama l E ro 
moda/kaj Eq 
mas i aq/tuhua 
kabu (y ) h /gabuaq 
l amaq l auaq 
gar i q/kucun 
bacakaq 
tabog i q  
ag i ah 
sanan 
abuaq 
s i ko 
pac i q  
l ak i / rakanan 
koq 
ga l aq 
bago l Eq 
s ambuah/ganoq 
mand E ( h ) /b i ay 
amp i ang 
gaEq 
E l o/Egang/Epang 
s i rah 
l abuah  
g i s a 
mangEcEq 
ca l i aq 
d Endang 
kEn Eq/kac i aq 

kap i ang/ba t uah 
antaq/amuaq 
dud uyq 
mangka t u t uang 

s i nan/n i i n  
i ko 
buang/campaq 
kE l oq 
a ngEq 
awaq 
aa 
d i  maa 
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9 3 .  s i apa s i a  
9 5 .  j a l an l abuah 
9 7 .  i s ter  i b i n i /padus i l  

u rang rumah 
99 . sa pu/ha pus pus i /s Eka 

10I .  pe rempuan padus i /t i no 
10 3 .  ka k i  t ungka i 
105 .  k u l  i t  j angEq 
10 7 .  pokoq kayu  
109 . pe rut  l amb uang 
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No . BML/BI BMK 

94 . l eb a r  1 awEh 
96.  rump u t  s i angan 
98 . sayap kapaq 

100 . dengan j o  
102 . kamu ( j amak ) ka l i an sadoE 
104 .  l Eh E r  ma r i ah/batang l i eR 
106 . j ah i t  karatang 
108 . ma i n  bos i q  

Ternyata dari tabel di atas terlihat perbedaan kedua bahasa itu sebesar 
kurang lebih 56% . Sebetulnya masih banyak perbedaan kosa kata yang lain , tetapi 
frekuensi pemakaiannya te lah amat berkurang karena didesak oleh kosa kata yang 
berkeasalan sarna dengan BML/BI karena di sebagian TP terdapat kecenderungan 
bahwa kosa kata lama ( BMK) dipandang agak kasar . Dengan kata lain , dapat di­
sebutkan bahwa masih ada seki tar 56% kosa kata BMK yang masih tetap bertahan 
s ampai saat sek aran g kendatipun pengaruh BML/BI telah semakin terasa .  Sebalik­
nya , kosa kata khusus BMK j uga telah banyak turut memperkaya khasanah kosa kata 
BML/B I .  

3 .  BMK bagi masyarakat Minangkabau se lain berfungsi sebagai alat komunikasi 
antarkeluarga dan dalam masyarakat daerah sendiri ( Isman 1978) , j uga menjadi 
alat perekam kebudayaan , filsafat adat , dan penanda identitas masyarakatnya .  
Kemajuan di bidang pendidikan dan keterbukaan pergaulan serta meningkatnya 
kesadaran nasional menyebabkan BMK menj adi berkembang.  Kelihatannya dengan 
bahasa Indonesia sal ing mengi si . Namun , sebegitu j auh pengaruh BI ke dalam BMK 
masih terbatas pada lapisan kaum terpelaj ar dan di lingkungan kota dan areal 
lalu lintas . Di des a  masih kelihatan pengaruh itu belum seberapa. Sebelum 
digalakkannya penyuluhan BI se j ak beberapa tahun terakhir ini , masyarakat 
nagari (yang belum begitu terpelaj ar) masih sukar memahami BI sehingga diperlu­
kan pemakaian BMK untuk memberikan pen j e lasan tentang sesuatu kepada masyarakat . 

4 .  Sej auh yang diketahui BMK memang belum mempunyai tradis i tulisan . 
Pengenalan terhadap tulisan sej a j ar dengan pengenalan BML melalui ej aan Arab­
Melayu dan kemudian ej aan van Ophuysen . Oleh k arena itu , mudah dimengerti 
mengapa seorang putra Minangkabau bila akan berbahasa tuli san ( sudah tentu 
orang terpelaj ar) menggunakan BML/B I .  Sampai kini hal ini masih terasa , 
kendatipun telah mulai tampak kegiatan tulis-menulis dalam BMK tersebut . 

Dari hasil pene litian dialektologi tahun 1976/1977 ternyata bahwa dalam 
pembuatan surat pegang-gadai dan surat per j anj ian , mis alnya , masyarakat mem­
pergunakan BML/BI (96 , 3%) dan mempergunakan BML/B I bercampur BMK ( 3 , 7%) . 
Penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten Solok . Se lanj utnya , dalam surat­
surat k iriman dan penulisan berita pengumuman di mes j id atau di tempat umum 
ditul is dalam BI ( Medan 1977 : 27 ) . 
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5 .  Berikut ini kita coba me1ihat bentuk rekonstruksi PAN tentang kosa kata 
yang 1angsung ter1ihat ref1eksinya ke da1am kedua bahasa itu.  Yang kita pilih 
beberapa refleksi PAN yang tidak terlihat bersamaan di an tara BML/BI dan BMI< . 

Tabel 4 :  Refl eks i PAN ( Beberapa kosa kata ) 

PAN Inggris BML/BI BMI< 

*q i na?  mother unaq ibu 
*wa f)e t  breath a f)oq bernafas 
*eneb quiet b ungkam anoq tenang , diam 
*b i nay wife b i n i  isteri 
*b!� f)  i t  angry be f) i s  ganas b a f) i ( h ) marah 
*bagus beauty bagus -

*ba l ay house ba l ay rumah ba l ay pekan 
*buek hair - abuaq rambut 
*camuk eat - camuaq/cama makan/ 

rakus 
*/c;s /u/Nn/uR burn - s unu  bakar 
*gG l i /gh/ laugh - ga l aq tertawa 
* k i va left - k i da kiri 
* k!!ke t hold - ka koq pegang 
* k!�mec;l dirty - kuma/kumuah kotor 
*kaw you e f)kaw kau/gau engkau 
* l ak i  husband l ak i  suami 
*manuk bird manuaq ayam 
*mu l ut mouth mu l u t -

*pu ' un  tree pohon -

*/ r/ef) i t mosquito - ra f) i  q nyamuk 
* t uh u r  dry t u ( h ) ua kering 
*w i R i ? left k i  r i  -

dan lain- lain 
(Wurm dan Wilson 19 75)  

I 

Table di atas memperlihatkan bahwa BMI< merefleks ikan beberapa kosa kata 
PAN berbeda dari kosa kata yang direfleksikan oleh BML/BI . 

Re fleks i fonem PAN dalam kedua bahasa itu j uga terdapat beberapa perbedaan . 
Sebagai contoh dapat kita kemukakan fonem *e (pepet) . Dalam BML/B I refleksinya 
adalah /e/ dan pad a suku kata terakhi r  ada1ah /a/ ( Nothofer 19 75 : 20 2 ) . Dalam 
BMI< ref1eksinya ada1ah /a/ atau /0/ (peta Lampiran 3) ; dan pada suku kata ter­
akhir terdapat beberapa perubahan , misa1nya , sebelum *s , * t , dan *g , refleksi­
nya lei ; dan sebelum *p dan *b refleks inya /0/ . Misalnya : 



I Propinsi Aceh 

II Propinsi Sumatra Utars 

III Propinsi Riau 

IV Propinsi Sumatra Barat 

V Propinsi Jambi 

VI Propi"si Sumatra Selatan 

VII Propinsi Bengkulu 

VIII Propi.si L.mpu.g 

D Daarah Penelitian 

--- - Batas Propinsi 

LAMP I RAN 1 

t 

VI 

Peta pul au  Sumatra 

KAB.PASAMAN 
I R.o 
2 Sinurut 
3 Bo.iol 

II KAB.lIMA PULUH KOTA 
4 T .I.go VII Kola 
5 P •• gk.I •• K.B. 
6 Situjuh 

III KAB.AGAM 
7 Tilatang 
8 Lb.Basu.g 
9 Koto Tuo 

IV TANAH OATAR 
10 Minangkabau 
11 B.I.i To.g.h 
12 Koto T •• g.h 
13 M.I.lo 

V PAOANG/PARIAMAN 
14 C.mp.go Kp. O.I.m 
15 Toboh G.d •• g 
16 P.uh IX 

VI KAB.SOLOK 
17 Sumani 
21 T.I •• g 
23 M uora L.buh 

VII KAB.SAWAHLUNTO SUUNJUNG 
18 Pd.Sibusuk 
19 Sijunjung 
20 Sungai langsat 

VIII KAB.PESISIR SELATAN 
22 Koto Borap.k 
24 IV Koto Mudik 25 Tapa. 

LAMP I RAN 2 :  

14 

19 

15 VII  

Peta daerah penel i t i an 

t 

w W w 



(tabu) 

, 
(a) 

, 21 I 
22 

24 

D tabu 

• tabu 

� Ibu 

LAMPI RAN 3 :  Peta voko i a  [ a ]  dan [ 0 ]  
tabu ' tebu I ( 506)  

1 

� 
£;, 
0 
• 
• 
0 

qagaqannE 22 , 

qagaqE 

qagaqaiqogaq. 

" 

0 \, 
24 \ 

qaqago/qogaqo 

qagaqno 

qagaqWo 

, 
" 

\ 

o 

23 

\ 
\ 

� 
25 

LAMP I RAN 4 :  Peta morfem teri kat / - no/ 
qagaqno ' agaknya ' 
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Tabel 5 : Korespondensi  fonem *e 

PAN BML/B I BMK 

*ma l es ma l as ma l Eh 
* l emes l emas l amEh 
*/t /empe t tempat tampEq 
*deket deka t dakEq 
* l a l eq l a l a t l a l Eq 
*pu t ' eg pus a t  puseq 
*ha ( n ) dep  hadap  adoq 
*ha j ep ha rap a roq I *enep anoq 
*deNey del)a r da l)a 
* tanem tanam t anam/tanan  

(Wurm dan Wi lson r7 5 )  

6.  Semua yang dikemukakan d i  atas , agaknya dapat memperkuat alasan untuk 
mengatakan bahwa BMK berada di sebelah BML ; at au dengan kata lain , BMK bukan 
dialek/di bawah bahasa Me layu . Penyelusuran lebih lanj ut terutama dengan PAN­
nya sudah harus dilakukan agar persoalan di sebelah dan di bawah ini menj adi 
s emakin j e l as . Keterikatan pikiran - apalagi dengan hanya melihat se layang 
pandang dan hanya dari j auh - bahwa bahasa Minangkabau adalah dialek bahasa 
Melayu sering mematahkan selera untuk merancah ke dalam bahasa Minangkabau 
itu sendiri . 

Pengertian ' bahasa Me layu ' itu sendiri k ini haruslah pula memperhitungkan 
kala/waktu ka.rena BI yang pada mUlanya dapat 'bergaris miring ' dengan BML , k ini 
rasanya telah berj arak . Yang s atu berlari terus menge j ar kemantapan fungsi dan 
kedudukannya ( B I )  dan yang lain berj alan gontai membenahi fungsi dan kedudukan­
nya pula sebagai bahasa daerah . Tentulah kala/waktu BML yang dimaksud berada 
di sebelah BMK ini adalah kala/waktu yang ditempati bersama BML dan B I  (baku) . 
Akan tetapi , bukan dal am pengertian ' Melayu ' untuk bahasa-bahasa Melayu atau 
bahasa-bahasa Indonesia . 
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